BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

.Be?tolak dari sebuah legenda yang berjudul MNMisteri
Rara Jonggrang_dan sebuah buku yang menulis tentang Babad
Prambanan , terciptalah sebuah komposisi musik yang terdiri
atgs enam bagian yang masing-masing mempunyai Jjudul yang
tersusun secara kronologis sesuai dengan alur ceritanya.

Melihat kesibukan sehari-hari yang dialami oleh
komponis, sangatlah singkat waktu untuk menyelesaikan karya
suita ini; hanya dalam jangka waktu tiga bulan komponis
dapat menyelesaikan bagian I, II, III dan IV pada tahun 1887.
Niat dan kreativitas komponis sangat besar. . Kompoéisi ini
dibuat tanpa. ada rangsangan atau rencana untuk mementaskannya
kapan dan di mana.

Dalam prosesnya, komposisi ini terhenti pembuatannya.
Hingga 2 tahun kemudian, ketika karya tersebut akan
dipentas-perdanakan dﬁlam rangka lustrum I ISI Yogyakarta
vang diselenggarakan di Jakarta, komponis berusaha
menyelesaikan bagian V dan VI.

Terlepas dari relevanl atau tidaknya cara komponis
menuliskan setiap adegan yang menggambarkan semua suasana dan
penyampaian pesan-pesan baik secara historis, filosofis
maupun apresiatif, karya ini telah memberi sumbangan yang
tidak kecil nilainya bagi bangsa Indonesié dalam bidang

kesenian umumnya dan bidang musik khususnya.
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Idiom-idiom musikal yang terangkum di dalam karya Suita
Misteri Rara Jonggrang tersebut sangat menonjolkan ciri-eciri
musik daerah (etnis) Jawa ; bukan berarti terbawa oleh rasa
kesukuan yang kuat pada diri komponis, melainkan untuk
memperjelas garis cerita vang berasal dari legenda Jawa.

Namun demikian, komponis tidak selalu setia dan
mengabdi pada ide-ide utama dan tujuannya, sehingga hampir
saja kehilangan identitasnya. Perpindahan tangga nada Dbaik
pelog, mayor maupun minor yang terlalu cepat, akan membawa
kesan yang tidak mendalam pada setiap bagian yang ada semula
(sebelumnya).

Pada bagian III terasa bahwa tangga nada pelog selalu
menghias di antara frasa ataun tema-tema yang ada, ditawmbah
dengan teknik sekuensi serta imitasi untuk memperkaya materi
dalam penggarapan orkestrasi dan instrumentasinya. Walaupun
hal 1itu ménimbulkan kesan monoton, kesetiaan terhadap ide
musikalnya tetap terjaga.

Ada bagian yang menimbulkan éertanyaan, vaitu pada
bagian I dalam komposisi ini yang diawali dengan peperangan
(Palagan). Adegan-adegan kerajaan yvang sebelumnya berselisih
pendapat atas penolakan lamaran Raja Pengging tidak
diungkapkan pada bagian I.

Hal-hal lain yang merangsang komponis untuk membuat
Suita tersebut adalah
1. Adanya dorongan hati ingin membuat komposisi musik bérgaya

nasional, khususnya ide-ide yang diambil dari unsur etnis,
sepertli benda-benda peninggalan sejarah, legenda-legenda

dan pesan-pesan yvang bersifat filosofis.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



66

2. Ingin menambahkan perbendaharaan repertoar orkes yang
bersifat nasional (akibat kurangnya karya-karya orkes yang
dibuat oleh oréng Indonesia; karena sebagian besar karya
orkes vyang ada di sini dibuat oleh orang asing).

3. Ingin mengembangkan diri mengenai- teknik komposisi secara
langsung dan dipraktekkan melalui media orkes.

4. Ingin menyampaikan pesan baik kepada pendengar maupun
pemirsa musik bahwa di balik legenda terjadinya candi Sewu
terdapat sebuah pesan yang bersifat luhur yaditu kesetiaan
seorang ibu kepada generasi penerus, yang perkembangannya

~merupakan sebagian dari tanggung jawab seorang 1ibu.

5. Memberi wawasan kepada pendengar dan pemirsa musik bahwa
masalah percintaan tidaklah sedangkal dan semudah yang
sering diungkapkaﬁ sebagign pencipta lagu pop saat ini.
Dalam karya ini didngkapkan bahwa di balik cinta terdapat
hal-hal yang lebih penting dan berguna.

6. Mengharap terjadinya suasana yang baik, khususnya bagi
pemain orkes yang kebanyakan sering tidak menghargai karya
bangsanya sendiri. Musik adalah bahasa komunikasi yang
bersifat umum (universal), menurut- Yosep Machlis, maka
dari itu bila melihat dan mengamati karya kompqsisi ini

- idealnya seperti membaca atau mendengar sebuah cerita

legenda yang dituturkan secara runtut (kronologis).
B. SARAN-SARAN

Dalam bab ini penulis perlu mengajukan beberapa saran

seperti berikut
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1. Instansi memberikan stimulan kepada para calon musikus
untuk membuat komposisi-komposisi baru, serta memberi
kesempatan untuk mementaskan karya-karya mereka,
sehingga minat serta kreativitas musisi mendapatkan
kompensasi.

2. Pihak instansi perlu menyelenggarakan seminar secara
umum untuk karya-karya yang telah dipentaékan.

3. Sangat sulitnfa dicari komposisi musik seperti Suita
Misteri Rara Jongsgrang ini, maka dirasa perlu adanya
suita-suita baru yang lain baik dibuat oleh komponis .

vang sama maupun oleh musisi yang lain.
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